BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Brzzer sudah mulai dikenal sejak beberapa tahun terakhir sebagai seseorang
vang dianggap memegang peranan penting di media sosial. Buzzer dianggap efektif
sebagai strategi marketing suatu barmng maupun jasa di media sosial. Keberhasilan
buzer sebagai marketing sustu pmduk hmmu_mm}um tidak luput menyasar
kepada isu-isu yang menyangkut kepentingan publik. Pada era pesta demokrasi
seperti saat ini, Mﬂm@mﬁmm vang ada dalam proses
keberhasilan partai politik. Bahkan di dunia politik, su==r juga kut berperan dalam
keberhasilan suatu mﬁ.‘pﬂﬁk dalam menggiring opini_publik df media sosial
dengan unggahan yang dibuat oleh buz=er (Juditha, 2019).

w satu media sosial yang sering d@mmwnﬂnhh media
sosial X. Medin sosial v lebil dipilih daripada media sosial lainnya oléh. su==er
karena pada media sosial X memiliki fitur yang lebih lengkap daripada media sosial
lainnya. Salah satu fiturnya yaitu trendimg topik. dimana pengguna media sosial v
dapat W_ mudah mencari topik, = moopun berita  yang scdlng ramal
diperbincangkan publik. Selain itu pada media sosial 'Em_mum'hklm repast,
fike dan lomentar dengan menyertalon ganbar schingga netizen maupun buzzer
dapﬂmuyeharknn berita dengan data yang lebih a}w Mﬂ ]ﬂ;ﬂ

Pemilihan buzer Fﬂﬂﬁiﬂﬂml X menargetkan audicns yang lebih luas
dan mmwm medin sosal lnn lebih berfokus pada
kelompok demografis lertentu, terutama generasi muda. Hal ini dapat memengaruhi
dampak dan implikasi daqiml-ml.mm-“ﬁ'ﬁmer pada masing-masing
platform. Buzzer pada nﬂdll:iﬁlx lebih dapst menyajikan unggahan,
berkomentar dengan data vang lebih valid dan lengkap doripsda medis sosial
lamnya, yang hanya dapat berkomentar tanpa dapat lemampirkan bukti data atan
gambar ( Judhita, 2019).
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Gambar | Svarat. ketentuan dan FE £ Buzzer pada mople managemeni di grup
Whatsapp.
(sumber ; Olahan Penelitn, 2023)

Bizzer binsanya bergabung dalam suatu grup menagement diminn. pada
grup tersebut terdapat banyak pekerfoon vang ditawarkan oleh mranagement. Syarat.
ketentuan don fee seotang bu=zer bissanva menyessaikan dengan elient yang
membarikan pekerjaan tersebul. Menjadi Sus=er tidaklah hanis artis atag orang
terkennl, orang bissapun dapat menjadi fuzzer tetapi harus mennliki kemampuan
merangkai kata dan memiliki akun dengan fofowers puluban hingoa mtosan ribu,
akumtersebut dopat dibeli secars mudah di media sosial {Felicia & Loisa. 2019).

Memirut Qodri M (2020), media sosial saat ini menjadi media vang dapat
memberikan pengoruly besar lerhadap opini publik dimana setiap terjadi suatu
fenomenn dapat berewal atan berkembang dar adanys pengaruh roang diskus: yang
memadai di media sosial Berbagui opimi masyamkat terhadop isu yang ada tentu
tidak lepas dari peran media sosial Hal it dapat dipastikon karens media sendiri
memiliki power untuk mempengaruhi proses pembentukan opini dan sudut pandang
khalayak. Media dapat menciptakan stigma terhadap pibak yang ditujukan.

Diari beberapa aktivitas politik di media sosial X dapat menjadi berbahava

jika bu=zer dimanfaatkan untuk menyebarkan berita-berita hoax, melebih-lebihkan,
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fitnah, dan fatespeech antar bwan politk vang kemudian akan membuoat
perpecahan di tengah masyorakat. Lambat laun katy suzzer dipandang masyarakat
sebagai sebuah konotasi negatif, hal mi terjadi karena konten yang dibuat oleh
buzzer tidak dapat dipertanggung jawabkan dan tuntutan fu=—e- politik mefalui
media sosial (Maulana, 2022},

Hal ini dapet dinmati pada fenomena sosial di media sosial X vang hampir
seluruh fenomenn yang ada di media sosial terbentuk dari apresiasi atau polemik
terhadap realitas yang sudah atan sedang terjadi. Contohnya pada kasus cuitas salah
satu akun fusser yang ditujuksn kepada Ganfsr Pranowo mengarah pada

hatespesch.

Gambar 2. Komentar salah satu akun fe==er Yang ditujukan kepada Ganjar
Pranowo mengarh pada hatespeech
{ Sumber : X", 2023)
Akun buz=er dengan uxermame (@orehl945 membalas cuitan dan akun
e SINDOnews vang membunt pesdiing suara dengan menanvakan “Kemarin, tiga
Bacapres Anies, Ganjar dan Prabowo adu gagasan di UGM. Menurut kamu siapa
yang tampil paling oke?” dengan hasil akhir Ganjar paling ungzul dalam pelling
tersebut. Akun burzzer tersebut lalu membalas dengan komentar negatif yang

merujuk pada Ganjar,
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Cambar 3. Publik yang sependapat dengan unggahan buzzer karena tergiring
opininya

{ Sumber: X 2023)

Dengan balasan akun fu—er tersebut, publik pada akhirnya menunjukan
ketertarikannys melalul cwitan balasan dari okun fuzzer lersebut. Db mana opini
publik juga ikul sependaspat dengan cuitan akun besser yang sependapat dan
menjelek-jelekkan Ganjar: Hal im membuktikan bahwa peran be-cer sangat
berpengaruh dalam menggiring opini publik, kita harus lebih teliti dalam meperima
informasi yang ada di media sosml terlebith dary akun-akun fe==er. Publik yang
dimaksud peneliti dalam penelition ini adalah nitizen atau pengguna internet yang

berkomunikasi, mengeluarkan pendapat, dan berkolaborasi di media sosial.

Buzzer politik di media sosial memiliki 2 kategor yatu

8. Buzzer politik profesional.



Proses menjadi hu==er politik profesional di media sosial berawal dar
nitizen yang secara sukareln memulai terlebih dahuluy membuat konten terkait
aktivitas politik vang ada, lalu kemudian tim terkait vang sejalan dengan
ideo bogi fezzer tersebut akan menghubungi secara pribadi yang akan direkrut
aleh para aktor politik seperti untuk memenangkan menjelang pemilu ataupun
pilkada. Bruzzer politik profesional mengambil peran yang lebih pasif dalam
menentukan pesan oktivitas polu m]ﬂg il'.lﬂlll Fezzer sampaikan melatoi akun
X. buczzer politik mentunggy kabrdinasi dari tim yang membayarnya (Felicia &
Loisa, 20149).

Buzzer sukarclowan,

Buzer sukarelawan bemsal dari mirizen yung m;n sukarels membuat
berita-berita tﬂlk:!ﬂﬂiﬂtns politik partai yang ﬂ'@ﬂﬂm}lm;m adn bayaran.
ﬂ#ﬂﬂ' sukarelawan mengambil peran lebih ﬂ;ﬁfh!m m ada yang

-mengatur dan mengkoordinasi dengan tim terkait calon yang ﬂiﬂiﬁnyﬂ

sehingga bu=-er dapat lebih bebas menyuarakan opininya {ﬁm sosial v
(Felicia & Loisa, 2019).

MMFH sudah menjadi rahasia umum dalam era pests demekrasi di
Indonesia fuczer dilibatkan dalam penggiringan opini publik techadap isu-isu

politik yang ada. Penggiringan opmi publik ini menjadi hal yang tidak

ﬂrm.rk.m ketiks przzer membuat isu dan bn:h mif cll.hm suatu isu
politik. Pada saat masa kampanye. bu=-er juga dapal menysmpaikan black
rmmkmhm puiﬂkn}m&m#a.n membuat suatu sy
atmu gosip vang ditujukan kepada pihak lnwan, tanpa didukung fakta atou bukti
jelas yang tentunya ﬁmmwm&m Hal i membuat
scuitlits Yoo Nk eIl e Wk apkuii Jebib Sl
bagarmana menyikapi berita dan isu negatif vang dibuat oleh fuzzer.



Ganjar - Mahfud

#AniesMuhaimin2024

Gambar 4. Jumlah poses feending topik di X
[ Sumber X, 2023)

Data jumlah pests rrenidfing topik diambil ©leh peneliti secara langsung pada
media sosial X dari tanggal 27-30 Nevermber 2023, Gamjar-Mahfud menempati
posisi periama pada frendine topik di 1 dengan total 59,3 nbu unggahan, sedangkan
pasungan calon lamnya yaite Amies - Muhaimin mendapatkan 49 nbu unggahan.
Hal ini menjedikan alasan peneliti memilih pasangan Ganfar-Mahfud untuk diteliti
karena di media sosial X Ganjar-Mahfud menjadi topik’ pembicaman terbanyak
dibandingkan dengan pasangan calon laimnyva. Dalam rrending Ganjar-Mahfud
térsebut ratarata berisikan konten Kampanye, berita yang di unggah oleh para
fez—er sehinggn scbagai masyorakat perfu lebih teliti terhadap unggahan vang

dibua! oleh para feezzer yang mengarah ke Slack campaign,

Gambar 3. Akun fuzzer {@rizakolfiansyoh membuat konten berita tentang Ganjar-
Mahfud.

{Sumber : X @rozakalfiansyah, 2023)
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Gambar 6. Akun fuzzer (@ Ssolikun{) membuat konten berita tentang Ganjar-
Mahfisd.
( Sumber : X {@Ssolikund, 2023)

Gambar 7. Akun be—ecr (@FirdaLesta membuat konten berita tentang Ganjar-
Makfud,
(Sumber : X @ Ferdalests, 2023)

Ciri khas dari femer Gangar-Mahfud sendiri adalnh selale memiliki
template ates kesamoan dalam setiap ungeaban-nye, selam o dalam akun M=zer
biasanya dipenuhi dengan konten dan unggahan yang selalu mendukung Ganjar-
Mahfud. Dalam unggahan vang dibunt oleh fuzer tersebut berisikan bahwasannya
jika Ganjar-Mahfud menang skan menyalurkan bantusn pupuk bagi para petani.
Tujuan utama dari ungpahan yang dibuat oleh bu—er tersebut adalsh untuk
menggirmg prescpsi masyarakat babwasannva Ganjar-Mahfud sangat peduli
terhadap petani

Buzzer memiliki peran cukup penting dalam memengaruhi opini publik
terhndap isu atuu topik yvang ada. Menorut Emory Begardus opini publik adalah
sebugh hasil pembaruan pendapal berdasarkan diskusi vang telsh difakukan di
dalam masyarakat demokratis. Opini publik bukan merupakan selurubh jumlah



pendapat individu-individu khalayak vang dikumpulkan, dengan demukian opini
publik berarti:

a.} Opini publik itu bukan merupakan kata sepakat vang disetujui dalam sebuah
topik atmu isu; b.) Tidak merupakan jumlah pendapat vang dapat dihitung secara
“numerical” melainkan berupa jumlsh orang terdapat dimasing-masing pihak,
sehingga mayoritas opini yvang ada dapat disebut opmi publik; c.) Opmi publik
hanya dopat berkembang dalam m j.dw:mlmsi dimana setiap  individu
mempunyai kebebasan untuk m pendapatnya secara lisan, tertulis,
gambar. tanda, dan simbol-simbel lain yang dapat dimengerti(dalam Suhana, 2017:
20).

Kebcbasan mﬂpm: pengembangannya. ﬂ.mas‘)*lrlinl tidak akan
lepas dari sistem pers yang telah dianut oleh mn;m:lkﬂ Jtu sepdiri. Dinegara-
negara demokratis terdapat “freedom of the pers”, sehinggi opini yang dinyatakan
publik dapat dikembangkan atau disebarhuaskan dengan melalui pers termasuk
dalmn‘nl:ﬂumml dimana sekarang kita dupat dengan mudah mendapatkan
informasi berits.

William Albig mengemukakan bahwa opini publik merupakan hasil dari
Iﬁmhl antars individu-individu dalsm kelompok apapum. lﬁHm berarti bahwa
opini publik tersebut muncul karena adanyn mteraksi antara individu-individu yung
menyatakan pendapstnya dari topik atau isu yang ada. Untuk menciptakan opini
publik yung positif terhadap organisasi publik, periu diberikan informasi dan
pemahaman yang eukup dan uﬁdﬁlif tentang kegiatan yang mempengaruhi
kepentingan organisasi publik {dalam Subana, :ﬁ'ﬂﬂ: 19200

Kehadiran huzzer sehagai bagian dari pertumbuhan dan perkembangan
pengguna media sosial memungkmkan setiap orang untuk memiliki “suara”. Setiap
orang saal ini bebas untuk berpendapat. berkomentar maupun memberikan opini
atau pandangan terhadap isu-isu ataupun informasi vang terdapat di platform media
sosial. Kemudian buz=er secara fidak langsung menjadi saluran komunikasi dan
informasi oleh pihak-pihak tertentu untuk membela dirl ataupun mempertahankan
suatu kebijakan di mata publik. Si=zer politik memiliki peran penting untuk mem
buzrz suatu topik ataupun isu di media sosial supayn publik tertarik dengan lopik



yang disuguhkan Tidak hanva untuk menailkkan citra salsh satu pasion yang
diusung, fuzzer hidak jarang melokukan negatif campaign terhadap lawan paslon
yang didukung. Negatif campaign sendin hukummnya sah dan biasanya ditujukan
untuk menunjukan kelemahan dan kesalahan politik lawan. Buzzer yang melakukan
negatif campoign dapat memuat data relevan dan bisa dipertanggung jowabkan

yang tentunya merugikan lawan.

Ciambiar 8. Bu=—er Ganjar-Mahfud memboat konten mengarah ke negatif
campaign yang ditujukan kepada Prabawo.
(Sumber : X (@ narkosun, 2023)

Padn akun bu=er @narkosun membust unggahan X mengarah ke negatif
campaign yang ditujukan kepada Prabowo, Usggahan tersebul menunjukan
beberapa kelemahan praboweo seperti jpwaban dari pertanyaan tentang pelanggaran
berat etik di MK vang selaslu sama, fakia bahwa Prabowo tidak takut punya jawaban
tetopi menyalonkan cawopres hinggs capres sejak 2019, Tidak hanya
mengungkapkan fakta negatif tentang Prabowo, bu=er juga menambahkan gambar
pada unggahanmyn yang terdapat kata yang kurang pantas. Negatif campaign selalu
ada saat tahun politik berlangsung, romsnya banyak yang termakan oleh tipu daya

negatif§ campaign. Dengan membuat negatif campaign buzzer sendiri memiliki



tujuan supaya opini publik tergirmg dan tkui sependapat dengan topik atau berita
yang buz=er buat yang merusak kredibilitas tokoh paslon.

Penelitian imi akan dilakukan pada bulan November-Januari, karena pada
Eurun waktu tersebut telah dilakukan penetapan palson politik dan dilakukan debat
capres dan cawapres pertama hingga ke empat. Pada kurun wakiu tersebut setiap
harinya di media sosial X terdapat banyak unggahan, kanten, berita yang dibuat oleh
Buzer sehingga hal ini akan memudahlean peneliti untuk mendapatkan data di
media sosial X. |

Peneliti’ melakikan. pﬂlﬂﬁn di medis sostal X karena pada dasarnya
huzzer tumbuh dan bm#ime&m sostal X yang rwalnysditujukan untuk

M&hmh produk hingga seknrang buzzer Wﬂw salah satu alat

unlui' hﬂwfhusjhn suatu pmm politik. X juga; w Bnr yang tidak dimilikt
m‘.'lﬁ. w loinnya seperti pencarian  yang umﬁhh;ﬂ penggunanyn
menemukan informasi yang relevan dan menciptakan fu== pada topik tertentu.

ﬁﬁl&ﬂ dengan Penelitian terdubulu vang dilakukan aleh Ade Fﬂnlm.
Fmrrlldyﬂhlm, Sarmiati dengan judul “Peran Bu=er dolam Proses P‘qn:tm!ul:an
Dpun Publik di Nesw Media™ (Faulina & Chatra, 2021) menunjukan bahwa huzzer
ﬂmﬁmuug Jebih digunakan sehagai alat persuasif dalam mempengaruhi opini
publik dengan tujuan untuk mengubah sikap mfbrmnutnﬂmhp opimi tersebut.

Fﬂmlnmn ktin jiga dilskukan oleh Rieke Muﬂhmjdﬂ"‘pergmrm
Pemn;ﬂmt& mmdj mﬂh sosial” [Ml.tﬂih_. MI‘!J] Dialwm penelitian
wmehﬂ,hw-ﬂlﬁﬂhﬂhﬂﬁlﬁﬂrwnhm politik terlebih pada saat pemilihan
presiden pada fahun 2014, jasa b=z menjadi stmtegi tersendiri dalam
mengkontruksi pesan. Pesan yang di sebarkan nﬂf‘imur tentunya sesuai dengan
permintaan aktor politik, "séI'.Lilig'g'[i kecenderungan untuk kampanye negatif lebih
besar daripada kampanye positif. Hal mi dikhawatirkan memunculkan berita-berita
bohong dan memicu perselisihan dengan aktor lain.

Pada penelitian " Peran Bu=er Politik dalam Aktivitas Kampanye di Media
Sosial X" (Felicia, Rirts Loisa, 2019) permah meneliti tentang peran Auzer saat
kampanye polittk dan aktivitas kerja seorang feez=er politik profesional terkait
pelaksamaan tugas-tugas kampanye politik. Penelitian ini membuktikan babwa



biez=er memiliki peran penting dalam memperlas suatu informasi melalui repost
terkait konten dan hashtag harian hingga dapat dilihat oleh masyarakat dalam
bentuk trending topic. (Fajar Maulana, 2022},

Penelitian mengenai bu=—er lelzh banvak dilakuksn dan mempunyai
beragam makna dari istilah huzzer, ciri-ciri buzzer, motif dan tujuan dan duzzer itu
sendiri. Peneliti melihat beragnm penelitian menganai buzzer namun tidak
ditemukan penelitian mengenai hiz=er m.ﬁa khusus memberikan dukungzn
kepada salah satu_paslon itu mlﬂﬁ*lmﬂﬁm paslon Ganjar-Muhfud yang
sekarang sedang menealonkan diri sebagai eapres dan cawapres 2024,

1.2 Rumusan Masalah
Dan paparan latar belakang yang telah ﬁuﬁu!w maka dapat ditarik
umusan masalah yaitu bagaimana peran huzzer politik Ganje-Mahfud dalam

pembentukan opini publik di media sosial A7

I.&Tﬂfll’l

H@im;mg akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk menganalisa
- peran bz=er politik Ganjar - Mahfud dalam pembentukan opini publik di media
“sos1al X

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis adalah
manfaaf jangka panjang dalsm mengembangkan teori pembelajaran, sedangkan
manfaut prakiis mmw"m-;pﬂm;ﬁbehjam. Keuntungan
teoritis dan keuntungan praktis dari penelitian ini adalih sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian i1 mampu memberikan pengeiabvan pembaca
mengenai unggahan berita, konten dan informasi yang dibust fre—er yang ada di
media sostal X supaya lebih teliti dalam menanggapt unggahan yang dibuat oleh
bu=er. Selan itu penelitian mi diharapkan menjadi scuan dan pembaharuan
penelitian sebelumnya vang membahas tentang bu=er di X



1.4.2 Manfaat Praktls

penjelasan, lebih dapat menjaga etika bermedia sosial dan tidak mudah
terpengaruh dengan opini yang dibuat fuzzer di X.
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